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BAB V 

KESIMPULAN  SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

        Pada Bab V penulis akan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

sudah dilakukan dari bab bab sebelumnya, serta peneliti akan memberikan 

rekomendasi yang sesuai tentang kebutuhan fasilitas pejalan kaki pada jalan 

Jendral Sudirman, Kecamatan Karang Ayu, Kota Semarang tepatnya di area pasar 

Karang Ayu, dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan analisis karakteristik pejalan kaki pada jalan Jendral 

Sudirman, Kota Semarang didapatkan bahwa untuk ruang pejalan kaki 

mendapatkan nilai 1,51 meter²/orang dengan tingkat pelayan D, untuk arus 

pejalan kaki mendapatkan nilai 1,95 pejalan kaki/meter/menit dengan tingkat 

pelayanan A, dan untuk kecepatan rata-ratanya dengan 57,74 meter/menit 

dengan tingkat pelayanan E.  

2. Hasil penghitungan fasilitas pejalan kaki menyusuri, kebutuhan minimum 

fasilitas pejalan kaki menyusuri lebih lebar dibandingkan dengan eksisting. 

Untuk fasilitas menyebrang di lokasi studi sudah tersedia berupa JPO 

(Jembatan Penyebrangan Orang), dan hasil analisis kebutuhan penyebrang 

PV² juga mendapatkan hasil rekomendasi desain perbaikan pada JPO 

tersebut. 

3. Hasil analisis mendapatkan hasil untuk melebarkan fasilitas menyusuri dari 

kondisi eksisting 1,30 meter menjadi 1,50 meter dan untuk fasilitas 

menyebrang merekomendasikan perbaikan sarana JPO yang ada di lokasi. 

V.2 Saran 

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambahkan analisis Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) tentang pengadaan dan perbaikan fasilitas pejalan kaki 

yang dibutuhkan di jalan Jendral Sudirman, Kota Semarang, tepatnya di area 

pasar Karang Ayu. 
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2. Untuk Instansi terkait bisa merealisasikan hasil analisis kebutuhan fasilitas 

pejalan kaki yang sudah dianalisis. 
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